
 

 

CAPAIAN KINERJA SEMESTER II TAHUN 2025 

BALAI PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN BENGKULU 
 

No  Sasaran  Indikator Kinerja  Target  Realisasi  Capaian (%) 

1 Terwujudnya 
penerapan standar 

pertanian oleh 

pelaku usaha tani 

Jumlah Lembaga penerap 
standar yang mendapatkan 

pendampingan (Lembaga) 

1 2 120 

2 Tersedianya 

teknologi hasil 
perekayasa dan 

perakitan yang 

adaptif  

Jumlah produksi benih/bibit 

sumber spesifik lokasi (unit) 

30 

 
  

30 100 

3 Terwujudnya 

Birokrasi Sadan 

Perakitan dan 
Modernisasi 

Pertanian yang 
Efektif dan Efisien 

dan Berorientasi 

pada Layanan Prima  

Nilai Pembangunan Zona 

Integritas (ZI) Menuju 

WBK/WBBM pada Balai 
Penerapan Modernisasi 

Pertanian Bengkulu (Nilai) 

85 88,81 104,48 

4 Terkelolandya 

Anggaran Sadan 
Perakitan dan 

Modernisasi 

Pertanian yang 
Akuntabel dan 

Berkualitas  

Nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran Balai 
Penerapan Moderniasi 

Pertanian Bengkulu (Nilai) 

94,85 95,32 100,49 

Capaian Kinerja Rata-rata 106,24 

 

Dilihat dari hasil tabel indikator kinerja, kinerja Balai Penerapan Modernissai Pertanian Bengkulu 

tahun 2025 secara umum termasuk pada kategori SANGAT BAIK. 
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LAPORAN CAPAIAN KINERJA ANGGARAN SEMESTER II 
KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN 
BALAI PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN BENGKULU 

TAHUN ANGGARAN 2025 
 
 

A. Tugas Pokok 

• Melaksanakan penerapan hasil perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik 

lokasi, serta modernisasi pertanian. 

Fungsi 

• Melaksanaan rencana kegiatan dan anggaran di bidang penerapan hasil perakitan dan 

 perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian; 

• Pelaksanaan pengujian, diseminasi, dan penerapan paket teknologi spesifik lokasi, serta 

 model pertanian modern; 

• Pelaksanaan produksi benih/bibit sumber, dan penilaian kesesuaian; 

• Pelaksanaan pendampingan program pembangunan pertanian; 

• Pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan Standar Nasional 

 Indonesia; 

• Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang penerapan hasil perakitan dan perekayasaan 

paket 

 teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian; 

• Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang penerapan hasil perakitan 

dan 

 perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian; dan 

• Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Penerapan Modernisasi 

Pertanian. 

B. Rincian Output Utama 

• Sosialisasi Diseminasi Standar Instrumen Pertanian di Provinsi Bengkulu 50 orang 

• Pengadaan Peralatan Laboratorium Pertanian 1 unit 

• Produksi Benih Sumber VUB Padi Sawah di Provinsi Bengkulu (30 Ton SS) 30 Unit 

• Pendampingan Program Strategis Kemneterian Pertanian 1 Kegiatan 

• Pelaksanaan Pengelolaan BMN 1 Layanan 

• Layanan Umum (Penyusunan Program dan Anggaran, Monitoring Evaluasi dan Unit 

Pengelola Gratifikasi, Sistem Pengendalian Intern dan Manajemen Risiko Indeks, 

Pengelolaan Informasi Publik, Layanan Penerapan SIP dan Pengelolaan Produk Hasil 

Standardisasi, Layanan Kepegawaian, Layana Keuangan, Layanan Ketatausahaan, 

Rumah Tangga, Kearsipan dan Perlengkapan, Sinkronisasi Kegiatan) 1 Layanan 

• Layanan Perkantoran sebanyak 1 Layanan 

  



C. Pencapaian Kinerja 

• Untuk Indikator Pelaksanaan Anggaran dapat dilihat pada table dibawah ini: 

 

 

D. Kendala 

Pada Tahun 2025, BRMP Bengkulu telah memenuhi capaian target kinerja yang 
tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan bahkan realisasi outputnya telah 
melampai target, antara lain Jumlah Lembaga penerap standar yang mendapatkan 
pendampingan, Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai 
Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bengkulu (Nilai) dan Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bengkulu (Nilai). 
Meskipun kinerja dapat tercapai, namun dalam pelaksanaannya BRMP Bengkulu bukan 
tanpa kendala. Perubahan kebijakan yang berlangsung dinamis pada Tahun 2025 
menyebabkan penambahan program yang tidak dapat difasilitasi di dalam RKKAL. Oleh 
karena itu, telah dilakukan beberapa kali revisi anggaran. 

Kendala yang dihadapi pada Tahun 2025 telah bertransformasinya Badan 
Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) ke Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian 
(BRMP), sehingga beberapa fungsional perlu dilakukan penyesuaian lagi. Perubahan 
tugas fungsi ke Badan Perakitan dan Modernisasi pertanian sangat berat tantangannya 
ke depan. Sehingga perlu dilakukan Langkah-langkah antisipasinya yaitu Kerjasama 
internal dan saling mendukung anatara unit sehingga proses kegiatan dapat berlangsung 
secara optimal. Koordinasi dan Kerjasama yang baik pada Tingkat intenal dan dengan 
pihak eksternal merupakan kunci langkah antisipasi yang berhasil menyelesaikan 
kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan dan anggaran pada Tahun 
2025.

 



 


